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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini, penulis mengemukakan tinjauan kembali hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. Melalui tinjauan 

kembali penulis berharap dapat member gambaran secara singkat dan menyeluruh 

materi dalam penelitian ini. Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan 

masalah pada obyek penelitian. 

 

A. Tinjauan Kembali 

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali tentang pokok–pokok masalah yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Permasalahan tersebut adalah`apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan motivasi konseli dan komunikasi dalam 

keluarga terhadap keberhasilan konseling. Adapun hipotesis yang penulis 

ajukan untuk menjawab semua permasalahan tersebut yaitu: 

1. Hipotesis Minor  

a. Terdapat pengaruh motivasi konseli (X1) terhadap keberhasilan 

konseling (Y). 

b. Terdapat pengaruh komunikasi dalam keluarga (X2) terhadap 

keberhasilan konseling (Y). 
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2. Hipotesis Mayor 

Terdapat pengaruh motivasi konseli (X1) dan komunikasi dalam keluarga 

(X2) terhadap keberhasilan konseling. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis minor pertama 

Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi konseli (X1) terhadap 

keberhasilan konseling (Y), diterima. 

2. Hipotesis minor kedua 

Ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi dalam keluarga (X2) 

terhadap keberhasilan konseling (Y), diterima. 

3. Hipotesis mayor 

Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi konseli (X1) dan 

komunikasi dalam keluarga (X2) terhadap keberhasilan konseling (Y), 

diterima. 

 

C.  Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Keluarga diharapkan dapat mengajarkan bagaimana cara membina 

komunikasi yang baik bagi anak, seperti memberi dukungan, perhatian, 

sikap empati, memberikan pengasuhan dan pendidikan yang tepat, 

menerapkan keterbukaan dan kejujuran, perasaan positif, serta 
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menanamkan perilaku sportif pada anak sejak dini. Sehingga menjadikan 

anak sebagai pribadi yang baik. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasi diri dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialaminya tentunya melalui layanan konseling 

yang diberikan oleh konselor disekolahnya. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya penyelenggaraan 

layanan konseling yang profesional menuju perkembangan siswa yang 

memandirikan sehingga citra konselor akan tetap positif di mata siswa. 

Jika hal ini terjadi maka dimungkinkan siswa memiliki motivasi yang 

kuat untuk mengikuti proses konseling dan secara sukarela datang 

kepada konselor dalam upaya memecahkan masalahnya. 

b. Sekolah diharapkan tidak melibatkan konselor sebagai anggota 

penegak disiplin (tatib), karena akan mengakibatkan citra konselor 

menjadi negatif sehingga konseli tidak mempercayai konselor untuk 

membantu memecahkan masalahnya. Hal ini dapat menjadikan konseli 

tidak mau datang kepada konselor secara sukarela. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan disarankan untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan konseling namun belum diteliti dalam 

penelitian ini. 
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